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ABSTRAK

ANDI NADYA. Analisis Pengawasan Penggunaan Alat Pelindung Diri pada
Pekerja Pengangkut Sampah di Kota Palu (dibimbing oleh Masyitha Muis
dan Yahya Thamrin)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
penggunaan Alat Pelindung Diri pada pekerja pengangkut sampah di Kota
Palu.

Penelitian dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup Kota Palu Provinsi
Sulawesi Tengah. Penelitian ini menggabungkan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif sebagai metode yang digunakan. Populasi dalam penelitian ini
adalah 177 pekerja pengangkut sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kota
Palu dengan 144 pekerja yang digunakan sebagai sample. Metode Simple
Random Sampling digunakan sebagai teknik dalam pengambilan sample.
Wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi digunakan sebagai
teknik pengumpulan data. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan serta verifikasi.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebanyak 128 pekerja
(88,9%) pekerja menggunakan Alat Pelindung Diri, 65,6% pekerja memiliki
pengetahuan yang baik tentang Alat Pelindung Diri, 68,7% pekerja memiliki
sikap yang positif terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri, tidak terdapat
hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dan penggunaan Alat
Pelindung Diri, dan terdapat hubungan antara sikap dan penggunaan Alat
Pelindung Diri. Selain itu, dari penelitian ini didapati bahwa ketersediaan
Alat Pelindung Diri masih belum lengkap, belum ada kebijakan tertulis serta
pengawasan terkait penggunaan Alat Pelindung Diri di lapangan.

Kata kunci: Analisis Pengawasan, Alat Pelindung Diri (APD), Resiko
Kecelakaan Kerja.




ABSTRACT

ANDI NADYA. Analysis of Monitoring the Use of Pe(sonal Proteqtive
Equipment for Garbage Transporters in Palu City (supervised by Masyitha
Muis and Yahya Thamrin)

In Palu City, personal protection equipment (PPE) use by garbage
employees will be identified and examined in this study.

The study was carried out at the Palu City, Central Sulawesi
Province, Environmental Service Office. The methodology for this study
includes qualitative and quantitative methodologies. 144 workers from a
population of 177 garbage pickers at the Palu City Environmental Service
served as samples in this study. Sampling is done using the Simple Random
Sampling method. As methods for gathering data, in-depth interviews,
observation, and documentation were employed. The obtained data is then
examined through a process of data reduction, data display, inference, and
validation.

From the results of this study, it can be concluded that as many as
128 workers (88.9%) workers use Personal Protective Equipment, 65.6% of
workers have good knowledge about Personal Protective Equipment,
68.7% of workers have a positive attitude towards the use of Personal
Protective Equipment, there is no significant relationship between the level
of knowledge and use of Personal Protective Equipment, and there is a
relationship between attitude and use of Personal Protective Equipment. In
addition, this study found that the availability of Personal Protective
Equipment still needed to be completed; there were no written policies and
supervision regarding the use of Personal Protective Equipment in the field.

Keywords: Monitoring Analysis, Personal Protective Equipment (PPE),
Occupational Accident Risk.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, pertumbuhan industri telah berkontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan Keselamatan dan Manajemen Keselamatan
Kerja (K3). Perlindungan bagi pekerja yang menggunakan alat
pelindung dalam proses bekerja. Kesadaran pelaku usaha dan pekerja
akan pentingnya penerapan K3 sangat dpenting untuk membantu
mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang bisa berakibat pada
kematian atau cedera pada pekerja dan juga kerugian meteri dengan
tidak sedikit bagi perusahaan. Untuk mencapai hal ini, perlu diterapkan
kesadaran di tempat kerja untuk memastikan bahwa karyawan
menerapkan K3 untuk keselamatan mereka sendiri serta lingkungan

sekitar tempat mereka bekerja. (Pramana, 2020).

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki
dan tidak diduga semula dapat menimbulkan korban manusia dan atau
harta benda (PERMENAKER No.3/MEN/1998). Menurut meiater
kecelakan kerja yaitu suatu kejadian yang tak terduga atau tiba-tiba dan
dapat mengakibatkan gangguan pada suatu system dan individual yang
mempengaruhi kesempurnaan penyelesian tujuan system (Suwardi

2018).

Data Organisasi Perburuhan Internasional pada 2018



menunjukkan bahwa ada 6000 kasus kecelakaan di tempat keja,
terdapat 20 korban akibat kecelakaan kerja di setiap 100.000 pekerja
di Indonesia. Menurut perhitungan ILO, Indonesia juga menempati
urutan tertinggi di antara negara-negara dalam hal kerugian yang harus
diakui sebagai akibat dari kecelakaan kerja di negara-negara
berkembang, mencapai 4% dari output ekonomi nasional. ILO
melaporkan lebih dari 250 juta kasus kecelakaan di lokasi kerja, lebih
dari 160 juta pekerja yang jatuh sakit akibat bahaya di lokasi kerja, dan
lebih dari 1,2 juta pekerja yang meninggal akibat kecelakaan dan sakit
di lokasi kerja. (7,8%) Di Indonesia, terjadi peningkatan kecelakaan

kerja pada tahun 2018.

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak dikehendaki yang
mengacaukan proses suatu aktivitas pekerja. Efek dari kecelakaan
memberikan kerugian baik material maupun non-material. Dalam hal
kerugian materi, ini berasal dari biaya yang dibayarkan sebagai bentuk
pertanggungjawaban. Kehilangan nyawa seseorang yang sudah
menjadi resiko yang harus ditanggung oleh perusahan, baik secara
langsung atau tidak langsung, merupakan kerugian secara non materi.

(Jamaludin, 2021).

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia No. PER.08/MEN/VII/2010 tentang APD,

diwajibkan bagi perusahaan memberikan APD kepada pekerja sesuai



dengan SNI atau standar lain yang berlaku. Alat Pelindung Diri adalah
alat khusus yang digunakan oleh pekerja untuk melindungi setiap orang
dan/atau bagian tubuh tertentu dari segala potensi bahaya yang

berhubungan dengan pekerjaan dan kecelakaan.

Penggunaan APD telah lama diwajibkan, tetapi tidak digunakan
oleh karyawan. Hal ini disebabkan oleh disiplin dan etos kerja karyawan
yang kuang. Menurut data dari perusahaan yang ada di Indonesia, 60%
karyawan mendapati cedera kepala karena mereka tidak menggunakan
helm pengaman, 90% dari mereka yang bekerja di Cedera Wajah tidak
menggunakan alat untuk Lindung Wajah, 77% yang bekerja di Cedera
Kaki tidak menggunakan Sepatu Pengaman, dan 66% yang
dipekerjakan di Cedera Mata tidak menggunakan alat untuk Lindung

Mata (Yuliani dan Rizki2019).

Amerika Serikat berkata yang mengungkapkan bahwa
penggunaan APD dipengaruhi dalam bentuk ketidak kenyamanan dan
kesesuaian dan kurangnya pelatihan keselamatan. Studi ini telah
menyimpulkan bahwa penggunaan APD bervariasi dari 10 hingga 82%
tergantung pada faktor-faktor seperti aksesibilitas, kecukupan,

keterjangkauan kebugaran bagi pengguna (Kandari, 2018).

Dilaporkan oleh National For Occupational Safety and Health
bahwa 20 juta pekerja menggunakan APD secara benar untuk

melindungi diri yang disediakan perusahaan. ada faktor yang dapat



merugikan atau menurunkan semangat karyawan sehingga tidak
mematuhi peraturan APD, seperti faktor yang berkaitan dengan
ekonomi dan masyarakat dan tingkat pengetahuan. (Wreght, Tamara

et.all . 2019).

Prasetyo (2017), tindakan Pemakaian APD Pada Petugas
kebersihan di Kabupaten Madiun termasuk dalam kategori "ringan",
dengan responden berjumlah sekitar 17 orang dan presentase sekitar
74%, dibandingkan dengan 17% yang memiliki tindakan yang "cukup"
dan 9% yang memiliki tindakan yang "baik." Hampir semua petugas
kebersihan tidak sepenuhnya memahami APD karena faktor
ketidaksesuaian fungsi, materi atau jenis APD yang sudah tersedia,
seperti helm proyek, sarung tangan karet, dan sepatu boat yang justru
dapat mengganggu kenyamanan petugas ketika mereka bekerja di
lapangan. Selain itu, juga karena tidak semua seragam yang ditawarkan
Dinas berlengan panjang. Menurut Rahmawati (2018), yang dilakukan
di masyarakat Bangkinang Kota Riau, terdapat sekitar 50 responden
dengan tingkat pemahaman rendah, atau 58,8%, dan 35 responden

dengan tingkat pemahaman kurang sekitar 35%. (Paletean, 2020).

Kecelakaan kerja dapat dicegah melakukan upaya-upaya atau
tahapan yang sesuai dengan hierarki pengendalian. Eliminasi, subtitusi,
rekayasa, administrasi, dan penggunaan Alat Pelindung Diri adalah

semua langkah dalam hierarki pengadilan. Jika penelitian sebelumnya



yang dilakukan dalam 4 fase tidak terlalu efektif, langkah selanjutnya
adalah menggunakan APD untuk yahap terakhir. Inilah alasan
mengapa sebuah perusahaan harus mewajibkan karyawannya untuk

menggunakan APD di area kerja. (Ardyanto, 2020).

Kepatuhan selama penggunaan APD dapat dipengaruhi oleh
faktor yang terkait dengan karakteristik spesifik pekerjaan pekerja. Ciri-
ciri orang yang menonjol antara lain etos kerja, jenjang pendidikan
formal, dan pemahaman tentang APD. Faktor ketersediaan APD
berpengaruh terhadap etika kerja karyawan selama menggunakan
APD. Ketersediaan APD adalah prosedur standar yang diperlukan
untuk disediakan oleh perusahaan. Di sisi lain, ketersediaan peralatan
keselamatantidak menjamin tercapainya keselamatan kerja di suatu

perusahaan (Ardyanto, 2020).

Minimnya pengetahuan atas APD dapat menyebabkan
seseorang tidak patuh untuk menggunakannya saat bekerja. Masa
kerja adalah satu-satunya karakteristik terpenting dari perilaku kerja
yang mempengaruhi kesuksesan. Seiring berjalannya waktu kerja,
tenaga kerja akan menjadi lebih sadar akan kondisi lingkungan di mana
pekerjaan dilakukan. Tenaga kerja akan menggunakan APD jika sudah
menilai kondisi tempat kerja yang dirasa kurang aman. Kemudian,
pendidikan juga merupakan satu-satunya faktor terpenting yang akan

mempengaruhi kemampuan seseorang untuk melakukan



pekerjaannya. Pendidikan akan meningkatkan pengetahuan terkait
pncegakan penyakit atau bahaya dalam melakukan suatu pekerjaan

(Martini, 2017).

Petugas pengangkut sampah armada mobil lingkungan kerja
sebagai contoh terpapar langsung dengan matahari, saat hujan, dan
pada saat ketika menyentuh sampah yaitu paku, kayu, pecahan kaca,
tepian kaleng dan benda tajam lainnya, keracunan gas metana, karbon
monoksida, hidrogen sulfida, dan bahaya lainnya termasuk di antara

bahaya petugas pengangkut sampah. (Mallapiang, 2018).

Ketika mengangkut sampah dari rumah tangga, pengumpul
sampah saat ini memiliki potensi risiko yang sangat signifikan terhadap
pekerjaannya. Beberapa contoh risiko adalah terkena pecahan kaca
atau tepian kaleng dan sebagainya. Maka, penggunaan APD untuk
petugas pengagkut sampah sangat penting untuk melindungi mereka
dari potensi risiko terkait pekerjaan. California Occupational Guide
memberikan saran cara menggunakan peralatan yang harus sesuai
dengan jenis pekerjaan yang dilakukan bagi pekerja pengangkut

sampah. (Rimantho 2015).

Pekerja Harian Lepas di Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan adalah para pekerja Pegangkut Sampah. Pekerja
pengangkut sampah Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan setiap

hari akan bekerja mengangkut sampah serta mengumpulkan sampah



dari rumah tangga, hingga pusat keramaian seperti: pasar, ruko,
perkantoran, rumah sakit yang ada di kota palembang. Petugas
pengangkut sampah adalah Pekerja harian lepas. Menurut survei yang
dilakukan di antara 10 orang yang bekerja sebagai pengngkut sampah,
70% dari mereka yang mengatakan mereka tidak menggunakan APD
atau tidak menggunakannya dengan benar. Menurut wawancara
dengan petugas pengangkut sampah, pernag terjadi kecelakan terkait
pekerjaan seperti peccahan kaca, tangan tergores, dan luka. (U,

Agustina Riza et. all, 2019).

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara
dengan kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Palu, disebutkan bahwa
terdapat 177 petugas kebersihan dan 38 supir dari 38 unit kendaraan
yang beroperasi setiap hari dalam seminggu untuk tenaga kerja
pengangkut sampah. Dinas lingkungan hidup kota palu memiliki dua
jenis kendaraan yang berbeda: amrol dan damtruck. Amrol memiliki
satu supir dan empat buruh, sedangkan damptruck memiliki satu supir
dan lima buruh. Menurut data organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kota
Palu yang sebelumnya telah menyediakan Alat Pelindung Diri bagi
karyawan, seperti masker, pakaian, sepatu boots, dan kaos tangan,
namun para pekerja lebih enggan menggunakan APD karena mereka

tidak nyaman.



Rumusan Masalah
Berdasarkan penelitian diatas maka yang di jadikan perumusan

masalah ialah “Bagaimana analisis Penggunaan alat pelindung diri
pada pekerja Pengangkut Sampah di kota palu”.
Tujuan umum
1. Tujuan Umum

Bertujuan untuk menganalisis menganalisis penggunaanAPD
2. Tujuan Khusus

a. Tujuan Penelitian Kuantitatif

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi penggunaan alat
pelindung diri pada pekerja pengangkut sampah di kota palu.

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pengetahuanpekerja
dengan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja
pengangkut sampah di kota palu.

3. Untuk mengetahui distribusi frekuensi sikap pekerja dengan
penggunaan alat pelindung diri pada pengangkut sampah
dikota palu.

4. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan pekerja
dengan penggunaan alat pelindung diri pada pengangkut
sampah dikota palu.

5. Untuk memahami hubungan sikap antara penggunaan APD
kepada para oekerja pengangkut sampah di kota Palu.

b. Tujuan Penelitian Kualitatif



1. Untuk memahami tersediaya APD pekerja pengangkut
sampah di kota Palu.
2. Untuk memahami implikasi penggunaan APD pada para
pekerja pengangkut sampah dikota palu.
3. Untuk memahami implikasi penggunaan APD bagi pekerja
pengangkut sampah di wilayah Kota Palu.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat institusi
Sebagai hasil dari penelitian ini, diharapkan mereka yang
bekerja sebagai pengkut sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kota
Palu akan dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang
penggunaan Alat Pelindung Diri dan bekerja lebih aman dan etis
sekaligus mengurangi risiko kecelakan kerja
2. Manfaat limiah
Diharapkan penelitian ini akan menjadi panduan bagi
peneliti masa depan dan memajukan pekerjaan pada studi Alat
Pelindung Diri (APD) tentang keselamatan dan etika di tempat
kerja.
3. Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ini  diharapkan dapat menambah dan
meningkatkanilmu pengetahuan mengenai Alat Pelindung Diri dan
bagi mahasiswa dapat menambah wawasan serta memberikan

kontribusi dalam pengembangan ilmu.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Alat Pelindung Diri (APD)

1.

Definisi

Alat pelindung diri merupakan alat atau perlengkapan yang
wajib digunakan untuk menjaga keselamatan pekerja saat
melakukan pekerjaan yang memiliki potensi bahaya atau resiko
kecelakaan kerja. Metode perlindungan diri yang digunakan harus
sesuai dengan sumber daya yang tersedia dan risiko terkait bagi
pengguna agar dapat secara efektif melindungi pekerjaan. (Benu,
2019).

Alat pelindung diri berdasarkan pasal 1 angka 1
permenakertrans 8/2010 adalah alat yang memiliki kapasitas untuk
melindungi seseorang yang menggunakannya untuk melindungi diri
atau seluruh tubuhnya dari potensi bahaya di tempat kerja.

Menurut Tarwaka (2016), Alat Pelindung Diri adalah alat
yang digunakan oleh karyawan untuk melindungi identitas mereka
dari potensi ancaman seperti perampokan dan kecelakaankerja
yang mungkin terjadi di tempat kerja. Menggunakan APD saat
bekerja adalah metode untuk mengurangi risiko kecelakaan di
tempat kerja. Bahkan jika situasi saat ini berada di ambang fase
terakhir, penerapan mekanisme penyembuhan diri cukup

dianjurkan. (Rahmawati, 2019).
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Alat pelindung diri, juga dikenal sebagai APD, didefinisikan
oleh OSHA atau Administrasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
sebagai alat yang digunakan untuk melindungi pekerja dari cedera
atau penyakit yang disebabkan oleh bahaya apa pun di tempat
kerja, termasuk yang melibatkan fisika, kimia, biologi, radiasi, fisi,
bahaya listrik, dan kategori lainnya. (llham, 2021).

2. Tujuan.

Tujuannya adalah untuk melindungi kesehatan mereka yang
bekerja di dekatnya dari penginapan di tempat kerja mereka.
Adapun jenis APD yang diperlukan antara lain sarung tangan,
pakaian seragam, dan sepatu boot sebagai saranas atas tugas-
tugas yang dilakukan oleh petugas pengangkut sampah dalam
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan dalam
rangka meminimalisir adanya bahaya. (Lubis, 2019).

3. Manfaat

1. Terdiri dari beberapa manfaat terkait pekerjaan, tenaga kerja
dapat beroperasi dengan lebih berintegritas.

2. Tenaga kerja dapat mencegah kecelakaan akibat kerja.

3. Dapat bekerja secara aktif dan produktif. Tenaga kerja dapat
memeeroleh kesehatan yang sesuai dengan hak dan
martabatnya.

4. Untuk meningkatkan hasil produksi, tenaga kerja harus

produktif. Ini dapat meningkatkan gaji karyawan, seperti bonus
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gaji atau tunjangan sosial untuk ketenangan pikiran.

4. Penggunaan APD Dalam Hukum

1.

Undang-undang No.1 Tahun 1970

a.

Pasal 3 ayat (1) butir f: Dengan peraturan perundang-
undangan ditetapkan syarat-syarat untuk memberikan
APD.

Pasal 9 ayat (1) butir c: pengurus diwajibkan menunjukkan

dan menjelaskan ada tiap tenaga kerja baru tentang APD .

. Pasal 12 butir b: Dengan peraturan perundangan diatur

kewajiban dan atau hak tenaga kerja untuk memakai APD.

. Pasal 13 tentang kewajiban untuk mentaati semua petunjuk

keselamaatn kerja dan memakai APD bila memasuki

lingkungan kerja.

. Pasal 14 butir c: pengurus diwajibkan menyediakan APD

secara Cuma-Cuma

Permenakertrans No.Per.01/MEN/1981

Pasal 4 ayat (3) menyebutkan perlunya penguurus

menyediakan alat untuk pelindung diri dan kewajiban dari pihak

karyawan untuk menggunakannya untuk mengurangi penyakit

yang berhubungan dengan pekerjaan

Permenakertrans No.Per.03/Men/1986

Tenaga kerja yang mengelola pestisida harus memakai

alat pelindung diri dengan berupa pakaian kerja, sepatu lars
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tinggi, sarung tangan, kacamata pelindung atau pelindung
muka, dan pelindung pernapasan, sesuai pada Pasal 2 Ayat
(2).
4. Permenakertrans No.Per: 08/Men/VI1/2010
Pasal 2 ayat 1 menyatakan bahwa sangat penting bagi
pemilik bisnis untuk memberikan APD kepada setiap pekerja.
selain itu, harus mematuhi SNI dan diberikan kepada karyawan
secara Cuma Cuma.
5. APD untuk Pekerja Pengangkut Sampah.
a. Masker
Untuk melindungi pernafasan dari debu, atau udara
yang terkontaminasi lainnya di tempat kerja. Alat penyelaras
nafasan bisa berupa masker yang berguna untuk mereduksi
debu atau partikel yang lebih besar yang masuk ke nafasan.

Masker ini sering dibuat dari kain.

Gambar 1. 1 Masker
Sumber : (Wikipedia.org)
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b. Sarung Tangan
adalah alat yang melindungi jari-jari tangan dari infeksi
bakteri, virus, dan jamur serta kontaminasi renik, benda,
dan kimia. beberapa jenis pelindung tangan :
a) Sarung tangan kain
b) Sarung tangan kulit

¢) Sarung tangan karet

% / SRS
44 "y
' £ o~ -y
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Gambar 1. 2 Sarung Tangan
Sumber: (Tarwaka, 2016)

c. Baju Pelindung
a). Pakaian kerja adalah jenis pakaian yang terbuat dari
bahan seperti bahan dari wol, katun, dan asbes
b). Celemek pelindung kecil yang dapat melindungi dari
cairan kimia, seperti karet atau bahan berbahan dasar

plastik, dan bahan berbahan dasar kimia.
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Gambar 1. 3 Baju Pelindung
Sumber: (Tarwaka, 2016)

d. Safety Helmet
Perangkat ini berguna untuk melindungi kepala dan rambut
dari debu, kotoran, atau cedera yang berhubungan dengan
kepala. Topi atau tudung kepala dapat digunakan sebagai
alat kepala limbering. Alat penyelarasan untuk kepala dapat
dibuat dari berbagai bahan, seperti plastik atau serat geras.

(fiber glass).

Gambar 1. 4 Helm
Sumber: (Tarwaka, 2016)

e. Sepatu Boot
Sepatu khusus yang digunakan pada pekerjaan yang

membutuhkan keamanan oleh zat kimia korosif, bahan-
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bahanyang dapat menimbulkan dermatitis. Sepatu boot

terbuat darikulit.

Gambar 1. 5 Sepatu Boot
Sumber: (Tarwaka, 2016).

5. Perilaku
a. Defenisi Perilaku

1. Respon yang dipicu oleh stimulus saat ini (menimbulkan
stimulus) berupa respon responden atau respon refleksif.
Reaksi yang dipicu oleh respons ini biasanya tetap.

2. Respons yang ditimbulkan oleh stimulus utama (atau
menimbulkan stimulus) dalam bentuk respons atau
sanggahan. Biasanya, respons yang dipicu oleh respons ini
tetap.

Perilaku adalah bentuk perbuatan yang terjadi ketika
seseorang merespon sesuatu dan setelah itu dicirikan sebagai bias
karena informasi yang salah. Interaksi manusia dengan lingkungan
dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan merupakan dasar

dari bahaya manusia, yang mungkin dipahami atau tidak dipahami
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oleh manusia. Perilaku terbagi dalam tiga domain yaitu :

a. Pengetahuan, terjadi ketika seseorang terlibat dengan obijek.

Indera pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba

adalah contoh indera manusia yang digunakan untuk

menggambarkan penginderaan. Kesadaran kognitif memiliki

dimensi, yaitu :

0

Tahu (know), Tahu digunakan untuk memberikan pemahaman
tentang subjek yang dipelajari sebelumnya. Penjelasan ini
menekankan "kembali" (mengingat) suatu hal tertentu. Karena
itu, "tahu" adalah pemahaman yang memiliki tingkatan
rendah.

Memahami (comprehension), Mengungkapkan dengan jelas
apa yang telah dipahami dan bahan untuk menjelaskan
sesuatu dengan akurat.

Aplikasi (application), Aplikasi digambarkan sebagai alat
untuk mentransfer materi yang telah dipelajari sebelumnya ke
situasi atau kondisi saat ini.

Analisis  (analysis), kemampuan untuk menjelaskan
berdasarkan hasil temuan yang diperoleh

Sintesis (syhthesis), Sintesis menyediakan alat yang
diperlukan untuk terhubung dengan benda-benda terdekat
dalam bentuk keseluruhan baru.

Evaluasi (evaluation), Evaluasi ini berkaitan dengan
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kapasitasuntuk melakukan analisis yang berkaitan dengan

segala jenis materi atau objek.

b. Sikap, Mewakili respons atau reaksi seseorang atas tanggapan

atas objek atas rangsangan tertentu. Sikap adalah reaksi

emosional yang jelas dirasakan terhadap rentang sosial

kehidupan sehari-hari. Sikap memiliki tiga komponen, yaitu:

[ Kepercayaan (keyakinan)

[l Kehidupan emosional atau evaluasi emosionalterhadap suatu

objek.

' Kecenderungan untuk bertindak (trend to behave).

c. Tindakan, terdiri dari berbagai tingkatan, yaitu :

0

Persepsi (perception), Tindakan pertama bersifat umum dan
mencakup berbagai objek yang terkait dengan tindakan yang
akan digunakan.

Respon terpimpin (guided respons), dapat dilakukan dengan
cara yang jelas sesuai dengan aturan, misalnya dengan
menggunakan indikasi yang mewakili tindakan tingkat kedua.
Mekanisme (mechanism), Jika seseorang dapat melakukan
tugas dengan benar, mereka telah mencapai ambang ketiga.
Adaptasi (adaptational), Adaptasi adalah teknik atau
keterampilan penting yang telah bekerja dengan baik selama

beberapa waktu.
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6. Kebijakan

Tujuan Kebijakan Penerapan K3 adalah untuk membangun
budaya K3 di tempat kerja dengan berkolaborasi dengan
perusahaan, undang-undang ketenagakerjaan, kondisi tempat
kerja, dan masyarakat sekitar untuk meningkatkan potensi
pertumbuhan bisnis dan mencegah penyakit dan cedera terkait
pekerjaan. Manfaat dari penerapan kebijakan K3 adalah agar
produkivitas perusahaan berjalan dengan lancar dan mengurangi
resiko terjadinya kecelakaan kerja. Untuk itu penerapan K3 di
perusahaan sangat di perlukan terutama di zaman global saat ini.

Dalam penerapan kebijakan APD di perusahaan perlunya kerja
sama antara perusahaan dengan pekerja, kontraktor dan tamu
perusahaan. Semua APD yang disediakan harus sesuai dengan
standar yang berlaku, sesuai dengan kebijakan perusahaan yang
telah disetujui.

Pekerja mendapatkan APD berdasarkan kebutuhan dimana
posisi pekerja di tempatkan, maksudnya pekerja memerlukan
standar yang berbeda denga pekerja lain, dan ada pekerja yang
memerlukan penggantian yang lebih sering dibanding pekerja pada
posisi lain.

Dalam UU No 1 Tahun 1970 tenteng keselamatan kerja tertulis
bagian tentang penggunaan APD tentang etika kerja. Salah satu

bagian yang membahas penggunaan APD antara lain adalah
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bagian 3 ayat 1 butir f, yang menyatakan bahwa satu-satunya cara

terbaik untuk memastikan bahwa orang melakukan pekerjaan

mereka dengan baik adalah dengan memberi mereka APD. Pasal

9 ayat 1 butir c menyatakan bahwa sangat penting bagi pemberi

kerja untuk memasukkan informasi tentang alat-alat untuk pinjaman

sendiri dalam setiap buku pegangan karyawan baru. Pasal 12 butir

b dan e menyatakan bahwa penting bagi karyawan untuk

menggunakan APD dan bahwa karyawan dapat melaporkan

masalah jika APD tidak digunakan secara maksimal. Pasal 13

membahas persyaratan APD melapor ke tempat kerjanya, dan

Pasal 14 butir ¢ menyatakan bahwa APD disediakan oleh

manajemen perusahaan, dengan petunjuk yang diperlukan sesuai

petunjuk pegawai pengawas atau ahli-ahli keselamatan kerja.
Diperlukan kebijakan terhadap penggunaan alat pelindung diri
pada tenaga kerja :

a. Perusahan atau instansi memberikan peraturan atau kebijakan
terkait penggunaan alat pelindung diri didosialisasikan kepada
pekerja sebelum bekerja di unit kerja.

b. Perusahaan atau intansi memberikan teguran atau sanki apabila
pekerja tidak menggunaakan alat pelindung diri.

c. Perusahan memberikan pelatihan penggunaan alat pelindung
diri kepada pekerja yang baru di terima.

d. Perusahan atau intansi memasang peraturan atau prosedur
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kerja di tempat kerja.

e. Perusahan atau Instansi memberikan tanggung jawab kepada
pekerja untuk merawat alat pelindung diri yang diberikan sesaui
kebijakan yang telah ada.

f. Mewajibkan setiap pekerja baru untuk mengikuti pelatihan
penggunaan alat pelindung diri sebelum bekerja di unit kerja
yang ditentukan sesuai dengan kebijakan yang telah ada.

g. Membuat peraturan atau prosedur kerja yang dipasang di tempat
kerja.

h. Melakukan inspeksi penerapan penggunaan alat pelindung diri.

. Pengawasan

Pengawasan adalah suatu aktivitas yang menilai sekaligus
mengoreksi sesuatu yang salah untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sehingga suatu tujuan tercapai. Pengawasan juga
diartikan untuk memperoleh kepastian apakah kegiatan atau
pekerjaan dilaksanakan sesuai rencana awal. Pengawasan dapat
dibedakan menjadi dua yaitu pengawas eksternal dan pengawas
internal. Pengawas eskternal dilakukan oleh pemerintah ataun
instansi terkait. Sedangkan pengawas internal dilakukan oleh
petugas yang memiliki wewenang.

Pengawasan di perusahaan di lakukan oleh menajer yang agar

pekerja melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur.
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Kegiatan yang harus di Ilakukan berupa mengobervasi,
pemeriksaan, pengecekan, inspeksi dan pengendalian, seperti
menggunakan alat pelindung diri agar pekerjaan bawahan dapat
terkontrol. Karena tidak semua pekerja melakukan aturan atau
kebijakan awal. Untuk itu pengawasan melakukan rancangan
sendiri untuk melakukan pemantauan dan memastikan pekerja
menggunakan APD dengan benar.

Teknik pengawasan ada pengawasan langsung dan tidak
langsung. Pengawasan langsung yang dilakukan pada waktu kerja
dengan melakukan pemeriksaan seperti inpeksi langsung,
observasidi tempat dan laporan dan dapat menyampaikan dan
membuat keputusan pada saat itu juga. Pengawasan tidak
langsung Pengawasan yang dilakukan dari jarak jauh yang berupa
laporan yang di dapatkan dari bawahan. Laporan bisa berisi tulisan
maupun lisan. Masalah yang terjadi apada pengawasan tidak
langsung adalah tidak sesuainya kejadian di tempat kerja dengan
laporan.

. Pengertian Sampah

Sampah adalah bahan yang dihasilkan dari sisa yang tidak
dimaksudkan setelah proses tertentu berakhir. Sampah
didefinisikan oleh manusia menurut derajat keterpakaiannya,
tetapi dalam proses sebenarnya tidak ada konsep sampah;

sebaliknya, hanya ada produk yang diproduksi setelah dan saat
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proses berjalan. (Daryanto, 2015).

Menurut Uu No.18 th 2008 tentang pembuangan sampah,
sampah rumah tangga didefinisikan sebagai sampah yang berasal
dari kegiatan sehari-hari di dalam hunian, bukan tinja dan sampah
khusus (sampah yang mengandung bahan racun).

. Kesahatan Kerja

Menurut WHO, memiliki pola pikir yang sehat adalah kondisi
fisik, mental, dan sosial di mana seseorang tidak hanya bebas dari
penyakit atau masalah kesehatan mendasar lainnya tetapi juga
memiliki kapasitas untuk terlibat dengan lingkungan mereka dan
melakukan pekerjaan mereka. Berbeda dengan pekerjaan yang
tidak aman, pekerjaan yang sehat memungkinkan lebih banyak
produktivitas dan hasil yang lebih baik.

Kesehatan tidak hanya berarti bahwa seseorang bebas dari
penyakit; itu juga berarti bahwa mereka sehat secara mental, fisik,
dan sosial. Harus ada segala jenis keriharaan kerja yang diarahkan
kepada karyawan untuk melindungi mereka dari setiap gangguan
yang timbul dari tempat kerja dan untuk meningkatkan kesehatan
fisik dan mental mereka, serta stamina fisik dan mental mereka.
Jika kesehatan seseorang tidak mengalami gangguan serius,
mereka dapat bekerja secara efektif.(Rahmawati, 2019).

Tujuan Kesehatan Kerja menurut Djudi (2017) yaitu:

1. Memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
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pekerja di satu lapangan pekerjaan ketingkat yang setinggi-
tingginya, baik kesehatan fisik, mental, atau kesehatan sosial.
. pencegahan terhadap gangguan kesehatan yang sedang
dirugikan oleh kondisi tindakan/lingkungan kerjanya.
. Memberikan perlindungan bagi karyawan selama bekerja
terhadap risiko bahaya yang disebabkan oleh faktor-faktor yang
membahayakan kesehatan.
. Menempatkan dan memelihara pekerja di suatu lingkungan
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan fisik dan psikis
pekerjaannya. Kesehatan kerja mempengaruhi manusia dalam
hubungannya dengan pekerjaan dan ingkungan kerjanya. Baik
secara fisik maupun psikis yangmeliputi : metode bekerja, kondisi
kerja dan lingkungan kerja yang mungkin dapat menyebabkan
kecelakaan, penyakit ataupun perubahan dari kesehatan
seseorang. Ada tiga indikator kesehatan kerja menurut Djudi
(2017).
1. Lingkungan kerja secara medis.

Lingkungan kerja secara medis dalam situasi ini dapat dilihat

dari sudut pandang perusahaan saat membahas masalah-

masalah berikut:

a. Kebersihan lingkungan kerja.

b. Suhu udara dan ventilasi di tempat kerja

c. Sistem pembuangan sampah.
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2. Fasilitas kesehatan yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk
meningkatkan keselamatan pekerja dikenal dengan istilah
sarana kesehatan tenaga kerja.

3. Kesehatan Tenaga Kerja Pemeliharaan, juga dikenal
sebagai Pelayanan Kesehatan Tenaga Kerja.

10. Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berkaitan
dengan mesin, pesawat, alat, bahan, dan proses pengolahan,
landasan kerja dan lingkungan kerja serta cara cara melakukan
pekerjaan dan proses produksi (UU No. 1/1970). Moral di tempat
kerja juga dapat didefinisikan sebagai bentuk perlawanan
terhadap risiko kecelakaan.

Keselamatan kerja adalah kondisi yang aman di dalam
tempat kerja. Di situs Cermati, dikatakan bahwa jika tingkat
keselamatan untuk pekerjaan turun, ada risiko penderitaan,
kerusakan, dan bahkan kerugian di tempat kerja. Keselamatan
kerja dapat dilihat dengan bekerja dan menggunakan alat kerja
berdasarkan standar operasional prosedur (SOP) yang berlaku,
serta menjaga tempat kerja agar memiliki potensi bahaya yang
minim. (Fatma, 2019).

Menurut Gary Dessler indicator Keselamatan kerja terdiri
dari :

1. Keadaan dan kondisi karyawan, keadaan dan kondisi karyawan



11.
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adalah keadaan yang dialami oleh karyawan pada saat bekerja
yang mendukung aktivitas dalam bekerja.
2. Lingkungan kerja adalah lingkungan yang lebih luas dari tempat
kerja yang mendukung aktivitas karyawan dalam bekerja.
Kecelakaan Kerja.

Menurut (Tarwaka, 2016), "Kecelakaan kerja" adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan jenis kejadian di tempat
kerja yang jelas-jelas tidak dikenali dan seringkali tidak
menimbulkan masalah. Masalah-masalah ini mungkin termasuk
keterlambatan dalam pekerjaan, kerusakan properti atau orang,
atau bahkan insiden kekerasan. Terdapat unsur-unsur berikut :

1. Tidak diduga semula, oleh karena dibelakang peristiwa
kecelakaan tidak terdapat unsur kesengajaan dan perencanaan.

2. Tidak diinginkan atau diharapkan, karena setiap peristiwa
kecelakaan akan selalu disertai kerugian baik fisik maupun
mental.

3. Selalu menimbulkan kerugian dan kerusakan, yang sekurang-
kurangnya akan dapat menyebabkan gangguan proses Kerja.

Menurut (Tarwaka, 2016) pada pelaksanaannya
kecelakaan kerja diindustri dapat dibedakan menjadi 2 (dua)
kategori utama vyaitu :

1. Kecelakaan industri, yaitu suatu kecelakaan yang terjadi di

tempat kerja, karena adanya potensi bahaya yang tidak
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terkendali.
2. Kecelakaan di dalam perjalanan, yaitu kecelakaan yang terjadi

di luar tempat kerja dalam kaitannya dengan adanyahubungan

kerja.
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Beberapa penelitian diatas merupakan penelitian penelitian tahun-
tahun sebelumnya yang ditulis oleh beberapa orang dari latar belakang
universitas yang berbeda di seluruh Indonesia yang membahas tentang
penggunaan alat pelindung diri Jika dibandingkan penelitian di atas dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti, maka terdapat kesamaan dan

perbedaan.

Adapun kesamaan yang ada adalah sama sama meneliti tentang alat
pelindung diri yang ada ditempat kerja dan penelitian menggunakan metode
kuliatatif dengan melakukan wawancara mendalam, adapun penelitian
kualitatif menggunakan teknik probability sampling dengan menggunakan
metode simple random sampling, pengambilan sampel dari populasi yang

dilakukan secara acak.

Adapun perbedaan hasil penelitian dengan hasil penelitian yang ada
di table sintesa adalah penelitian ini pada pengangkut sampah yang dimana
ketersediaan alat pelindung diri masih belum di sediahkan secara lengap,
belum adanya kebijakan pelindung diri dan belum adanya pengawas
menganai alat pelindung diri di tampat kerja. Sedangkan hasil penelitian
yang ada di table sintesa di atas pekerja mendapatkan alat pelindung diri
yang lengkap dan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri yang sudah
sesuai dengan standard dan juga kebijakan penggunaan alat pelindung diri

sudah jelas dan konsisten.



(zL0zZ ‘ofpowjeojoN) usalis asuaime] 1L103] :ueyleseplag uenijduad
1103] eybueidy] | "z Jleques)

(adv)
1IQ Bunpuljad 1e|y ueeunbbuad
ueynjeday depeyss} deyis

(@dv)

2| 11Q Bunpuljed ey ueeunbbuad A )
adv
1Ig Bunpuljad 1e)y ueeunbbuad
leusbusw uenyelabuad

(adv) i@ Bunpuijad eAepng
ueyeliqgey . je|y ueelpasiajay - Hep _m_w_om.mh%n_utcumz )
ISEAON ekeq cmmwmogmaom

el1oy uexoy . Jaquing sejl|iqIsesiy [B[IN Jope
uesemeBuad . ekeq BIIN n_w__m
Jaquing UEEIPSSIS}o)y - :m::ﬁom:mn_ .
_ _ _
1enbuad Jopje4 upbunwayd Jope4 Isisodsipaid Jope4

1103 ] e)jbueiay 9

L€



38

D. Kerangka Konsep

Kuantitatif

Pengetahuan
Sikap
/ Penggunaan APD

Kualitatif

- Ketersediaan APD
Kebijakan
Pengawasan

- Gambar 2. 2 Kerangka Konsep

Keterangan :

: Variabel Independen

: Variabel Dependen

E. Hipotesis Penelitian
1. Ada hubungan antara pengetahuan pekerja dengan penggunaan
alat pelindung diri pada pekerja pengangkut sampah di kota palu.
2. Ada hubungan antara sikap pekerja dengan penggunaan alat

pelindung diri pada pekerja pengangkut sampah di kota palu
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Tabel 2. 2 Definisi Operasional dan Kriteria Objektif

Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur | Kriteria Objektif | Skala
Operasional
Penggunaan Wujud Checklist | Observasi 0 =Tidak Ordinal
APD perbuatan Lengkap : Jika
penggunaan Tidak
kelengkapan APD menggunakan
oleh semuan APD
pekerja padasaat yang disediakan
bekerja di bagian oleh perusahaan
produksi
1 =Lengkap:
Jika
menggunakan
semua APD yang
disediakan oleh
perusahaan
Pengetahuan | Segala informasi Kuesioner | Wawancara |0=Kurang Ordinal
yang telah Baik : bila
diketahui dan skor < median =
dipahami pekerja 6
mengenai APD
1= Baik : bila
skor = median = :
Sikap Penilaian dan| Kuesioner | Wawancara |g Ordinal
reaksi dari pekerja 0 = Negatif:
terhadap bila skor <
penggunaan APD median = 21
1 = Positif : bila
skor =

median = 21




